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ORINEWS.id  –  Kristia  Budiyarto  atau  dikenal  sebagai  Dede
Budhyarto  saat  ini  menjadi  sorotan  publik.  Sejak  menjabat
sebagai Komisaris PT Pelni, ia tidak lepas dari kontroversi.

Hal ini bermula dari kabar yang menyebutkan adanya kejanggalan
dalam  riwayat  pendidikan  dan  pekerjaan  yang  tercantum  di
profil  resminya  sebagai  Komisaris  PT  Pelayaran  Nasional
Indonesia (Pelni).

Penunjukan  Kristia  sebagai  Komisaris  sejak  November  2020
menimbulkan  berbagai  pertanyaan  setelah  beberapa  informasi
profilnya diduga tidak sesuai fakta.

Riwayat Pendidikan yang Dipertanyakan
Dalam laman resmi PT Pelni, Kristia Budiyarto tercatat sebagai
lulusan  Fakultas  Ilmu  Komunikasi  Universitas  Hasanuddin
(Unhas),  Sulawesi  Selatan.  Namun,  informasi  ini  diragukan
setelah hasil verifikasi menyatakan bahwa nama Kristia tidak

https://www.orinews.id/2025/01/18/kristia-budiyarto-alias-kang-dede-buzzer-jokowi-jabat-komisaris-pt-pelni-punya-riwayat-pendidikan-janggal/
https://www.orinews.id/2025/01/18/kristia-budiyarto-alias-kang-dede-buzzer-jokowi-jabat-komisaris-pt-pelni-punya-riwayat-pendidikan-janggal/
https://www.orinews.id/2025/01/18/kristia-budiyarto-alias-kang-dede-buzzer-jokowi-jabat-komisaris-pt-pelni-punya-riwayat-pendidikan-janggal/
https://www.orinews.id/2025/01/18/kristia-budiyarto-alias-kang-dede-buzzer-jokowi-jabat-komisaris-pt-pelni-punya-riwayat-pendidikan-janggal/


tercatat di Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDPT).

Abdullah Sanusi, Direktur Kemahasiswaan dan Penyiapan Karier
Unhas,  mengonfirmasi  bahwa  Kristia  Budiyarto  tidak  pernah
tercatat  sebagai  mahasiswa  maupun  alumnus  universitas
tersebut.

“Sudah  kami  cek,  yang  bersangkutan  tidak  tercatat  sebagai
alumni Universitas Hasanuddin,” ujar Abdullah, seperti dikutip
dari Tempo, Sabtu (18/1/2025).

Ia juga menambahkan bahwa Unhas tidak memiliki Fakultas Ilmu
Komunikasi, melainkan Program Studi Ilmu Komunikasi di bawah
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP).

Riwayat Pekerjaan yang Janggal
Selain kejanggalan dalam riwayat pendidikan, profil Kristia
juga mencantumkan pengalaman kerja sebagai Direktur Program di
jaringan Etnikom Network Bens Radio dan General Manager di PT
Planet Tecno.

Namun, hasil penelusuran menyebutkan bahwa PT Planet Tecno
tidak terdaftar di Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum
Kementerian Hukum dan HAM.

Lebih  jauh,  pencarian  melalui  mesin  Google  juga  tidak
menemukan  informasi  terkait  perusahaan  tersebut.  Lokasi
perusahaan  maupun  detail  aktivitasnya  tidak  dapat
dikonfirmasi.

Karier dan Aktivitas Sosial Kristia
Budiyarto
Melansir tribunnews.com, Kristia Budiyarto lahir di Cirebon,
Jawa Barat. Ia memulai karier sebagai penyiar radio, termasuk
di Radio Republik Indonesia (RRI) Kendari, Sulawesi Selatan,
sebelum  akhirnya  bergabung  dengan  beberapa  radio  swasta
lainnya.
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Setelah  aktif  di  dunia  radio,  Kristia  berhasil  menjadi
Direktur Program di jaringan Etnikom Network Bens Radio. Ia
memegang  posisi  tersebut  di  Makassar  (2005–2008),  Bandung
(2008–2009), dan Jakarta (2009–2011). Kristia juga tercatat
sempat menjadi General Manager di e-Commerce PT Planet Tecno.

Selain berkarier di bidang penyiaran, Kristia dikenal aktif
sebagai  pegiat  sosial.  Ia  menggunakan  media  sosial  untuk
menyuarakan pandangan dan dukungan politik.

Di  platform  Twitter,  ia  memakai  akun  @kangdede78  untuk
menyosialisasikan  program  pemerintah  serta  meng-counter
berbagai isu yang menyerang Presiden Jokowi.

Kristia Budiyarto juga memiliki rekam jejak politik yang erat
dengan Presiden Joko Widodo. Ia pernah menjadi relawan Jokowi
pada Pemilihan Gubernur DKI Jakarta serta Pilpres 2014 dan
2019.

Dalam kedua pilpres tersebut, ia bertugas sebagai koordinator
tim media sosial, membantu menyebarkan program kerja serta
meredam serangan politik di dunia maya.

Pada Pilpres 2019, Kristia turut mengorganisasi Tim Pemenangan
Jokowi-Ma’ruf untuk berperang di udara melalui media sosial.
Salah  satu  upayanya  adalah  meramaikan  tagar  #Albantani  di
Twitter,  yang  merujuk  pada  nama  ulama  besar  asal  Banten,
Muhammad Nawawi al-Bantani.

Kontroversi yang Pernah Muncul
Sejak menjabat sebagai Komisaris PT Pelni, Kristia Budiyarto
tidak lepas dari kontroversi. Salah satu yang mencuat adalah
pembatalan acara bertajuk “Kajian Online Zoom Meeting Ramadhan
1442 H” yang seharusnya menghadirkan sejumlah ulama terkemuka.

Kristia  menyebut  pembatalan  acara  tersebut  terjadi  karena
kurangnya koordinasi antara panitia dan direksi PT Pelni.
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Selain itu, Kristia juga pernah menjadi perbincangan publik
karena cuitannya di Twitter pada Oktober 2022. Ia membuat
plesetan  diksi  “khilafah”  menjadi  “khilaf*ck,”  yang  memicu
berbagai tanggapan dari masyarakat.

Sejauh ini, Kristia Budiyarto belum memberikan tanggapan atas
berbagai  isu  yang  beredar,  informasi  lebih  lanjut  terus
dikumpulkan.[]


